ABSTRAK

Yulliani, Tri. 2010. Pengembangan Pembelajaran Audio Visual dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Sains Pada Siswa Kelas VIII SLTP Mardisiswa 2 Tahun Ajaran 2009/2010.

Kata kunci:  Pembelajaran, Audio Visual, Konsep Sains. 
Komputer sebagai alat bantu pembelajaran, penyajian informasi, isi materi pelajaran dan latihan atau kombinasinya. Cara seperti ini yang dikenal sebagai Computer Assisted Instruction (CAI). Media komputer ini dengan menggunakan Audio Visual diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep sains pada siswa. Oleh karena itu peneliti mengembangkan media audio visual untuk digunakan pembelajaran yang sudah diprediksikan akan efektif. 

Rumusan masalah adalah apakah pengembangan model pembelajaran audio visual dalam peningkatan pemahaman konsep sains pada siswa Kelas VIII SLTP Mardisiswa 2 Semarang tahun ajaran 2009/2010? Tujuan penelitian adalah untuk mengembangkan model pembelajaran audio visual dalam meningkatkan pemehaman konsep sains. Metode penelitian menggunakan rancangan penelitian Control Group Pre Test Post Test.

Penelitian ini dilaksanakan di SLTP Mardisiswa 2 Semarang,yang diambil sebagai sempel adalah siswa kelas VIII A dan VIII B Tahun pelajaran 2009 / 2010. Dari analisis kemampuan dasar diketahui bahwa subyek penelitian memiliki kemampuan relative sama. Hal ini diketahui dari perolehan harga variable uji t matching yang tidak signifikan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran audio visual dengan Powerpoint pada kelas eksperimen hasilnya baik. Kelas kontrol dan kelas eksperimen diberi tes akhir yang menguji kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada pembelajaran sains. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik dengan model pembelajaran audio visual dengan Powerpoint pada pembelajaran sains lebih baik daripada pembelajaran langsung. Dengan nilai rata-rata persentase total yang diperoleh kelas eksperimen adalah 1,849 Sedangkan kelas kontrol adalah 1,68. Pemahaman konsep peserta didik dengan model pembelajaran audio visual dengan powerpoint pada pembelajaran sains dapat mencapai ketuntasan belajar. 
Setelah dilakukan treatment pada masing-masing kelompok, peneliti kembali melakukan analisis statistic dengan formasi uji t. interpretasi menyeluruh dari penelitian ini adalah : (1) terdapat perbedaan yang signifikan antara lelompok eksperimen yang menggunakan media audio visual, dan kelompok yang tidak menggunakan media audio visual dalam pencapaian hasil belajar, (2) kelompok eksperimen memiliki prestasi lebih baik dibandingkan kelompok control. Dengan demikian , pengajaran dengan menggunakan media audio visual lebih efektif apabila bila dibandingkan tanpa menggunakan media audio visual, (3) hipotesis penelitian yang berbunyi bahwa siswa yang diajar menggunakan Media audio visual memiliki hasil belajar yang lebih baik bila dibandingkan dengan kelompok siswa yang diajar tanpa menggunakan media audio visual, dapat diterima kebenarannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan Media Audio Visual lebih efektif jika dibandingkan dengan proses pembelajaran tanpa menggunakan Media Audio Visual.
Kesimpulan yang diperoleh adalah pengembangan model pembelajaran audio visual dengan powerpoint pada pembelajaran sains dapat meningkatkan pemahaman konsep sains pada peserta didik kelas VIII di SMP Mardisiswa 2 Semarang.

Saran yang diajukan peneliti adalah: Guru dalam pembelajaran Sains untuk menggunakan media pembelajaran komputer, karena dengan tanpilan materi pelajaran yang menarik dapat digunakan sebagai usaha untuk meningkatkan aktifitas siswa dalam pembelajaran.








































































































































































